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Latar Belakang Masalah

Perusahaan membutuhkan dana baikdari investor maupun kreditur
dalammenjalankan kegiatan operasionalnya.Pasar modal merupakan wadah
yangmempertemukan pihak yang kelebihan/memberikan dana dengan
perusahaanyang membutuhkan dana. Perusahaan dapat menerbitkan
sahamatau obligasi yang akan diperjualbelikandi- pasar modal untuk
memperoleh danadari pihak penyedia dana.

Menurut Darmaji dan Fakhruddin (2012) saham (stock) merupakan
tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu
perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang
menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan
yang menerbitkan surat berharga tersebut. Menurut Berk (2007)
Obligasimerupakansurat berharga yang diterbitkan (dijual) oleh perusahaan
atau juga pemerintah untuk dapat memperoleh dana dari investor dengan
pemberian kompensasi berupa bunga yang dibayarkan berdasarkan
perjanjian awal. Penerbitan saham atau obligasitersebut mengakibatkan
perusahaanharus mengeluarkan biaya sebagaipengembalian atas pemberian
dana yangdiberikan oleh investor dan kreditor.Biaya yang dikeluarkan

tersebut disebutbiaya modal(Kurnia & Arafat, 2015).



Informasi  perusahaan sangat diperlukan sebagai  dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan, dalam hal ini untuk
melakukan investasi pada perusahaan. Salah satu bentuk informasi yang
dibutuhkan oleh para pengambil keputusan, terutama bagi investor dan
kreditur adalah laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan
merupakan bagianutama dalam pelaporan yang dapatdijadikan sebagali
sarana penting dalammengkomunikasikan informasi kepadapihak-pihak
yang berkepentinganterhadap perusahaan baik pihak internalmaupun pihak
eksternal(Kurnia & Arafat, 2015).

Manajementelah menyadari pentingnya laporan keuangan bagi para
investor, .~ sehingga manajementerdorong melakukan disfungtional
behaviour (perilaku yang tidak semestinya) denganmelakukan manajemen
laba demi mengambil keuntungan manajemen atau perusahaan.Manajemen
laba ‘merupakan intervensi manajemen dengan  menaikkan atau
menurunkanlaba akuntansi dalam menyusun laporan keuangan eksternal
perusahaan sesuai dengankepentingan manajemen atau perusahaan (Ifonie,
2012).Pada awalnya manajemen laba merupakan kebijakan manajemen
yang bertujuan meningkatkan kualitas laba, akan tetapi kebanyakan
manajemen melakukan manajemen laba dengan memanipulasi laba
perusahaan sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi pihak-pihak yang
berkepentingan atas informasi keuangan perusahaan (Barvidi, 2015).

Menurut Scott (2003:377) pembuat laporan keuangan memiliki

motivasi tertentu yang membuat mereka terdorong untuk melakukan



manajemen laba, motivasi-motivasi tersebut meliputi bonus purpose,
poitical motivations, taxattion motivations, pergantian CEQ, initial public
offering (IPO), dan pentingnya memberi informasi kepada investor.
Terkadang informasi yang disampaikan oleh manajemen tidak sesuai
dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai
informasi yang tidak simetris atau informasi asimetri (asymmetric
information).

Upaya menyempurnakan informasi bagi para investor, muncul
informasi. berupapengungkapan sukarela. Pengungkapan sukarela adalah
pengungkapan informasi sebagaitambahan ' dari pengungkapan wajib
(Shehata -~ et al., 2013). Pengungkapan sukarela =~ yangrendah
mengindikasikan bahwa perusahaan lebih banyak menyimpan informasi
terkaitperusahaan ~ mereka  daripada informasi -~ - yang  dimiliki
investor.Berdasarkan Ifonie(2012)hal tersebut seringkali menyebabkan
timbulnya informasi asimetri karena terjadiketidakseimbangan informasi
antara manajer sebagai agen dan pemegang saham sebagaiprinsipal dimana
manajer ~ lebih -~ banyak = ‘mengetahui. informasi ~ internal  dan
perkembanganperusahaan dimasa depan dibandingkan pemegang saham
(teori keagenan). Kesenjangan informasi yang tinggi ini membuat risiko
yang harus ditanggung oleh investor semakin tinggi dan investor
membebankannya pada tingkat imbal saham yang dipersyaratkan sehingga
akan semakin besar cost of equity capitalyang harus ditanggung oleh

perusahaan. Informasi asimetriantara manajer dan pemegang saham bisa



diminimalisasi dengan tingginya tingkattransparansi informasi perusahaan
melalui pengungkapan sukarela pada laporan tahunan(Uyar dkk, 2013).

Cost of capital (biaya modal) adalah tingkat pengembalian
yangdiinginkan oleh penyedia dana, baikinvestor (cost of equity capital)
maupunkreditur (cost of debt). Cost of equity capital berkaiatandengan
risiko investasi atas sahamperusahaan(Risfahani, Nurhayati, & Fadilah,
2016). Semakin tinggi risiko investasi yang ditanggung oleh investor maka
semakin besar cost of equity capitalyang harus ditanggug oleh perusahaan.
Menurut Utami (2005)dalam Ifonie(2012) dijelaskan bahwacost of equity
capital adalah besarnyarate yang digunakan investor untukmendiskontokan
deviden yang diharapkanditerima di masa yang akan datang.

Jakarta, Sindo - PT Mark Dynamics Indonesia Tbhk (MARK)
membagikan dividen tunai sebesar Rp26,6 miliar kepada 3.800.000.310
saham beredar atau Rp7 per lembar saham.Keputusan ini diambil dalam
Rapat Umum ' Pemegang Saham (RUPS) Tahunan yang telah
diselenggarakan = perusahaan. Dividen tunai tersebut merepresentasikan
sekitar 32% dari laba bersih tahun berjalan untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2018 yang sebesar Rp81,9 miliar."Manajemen MARK telah
berkomitmen untuk memberikan nilai tambah bagi pemegang saham,
antara lain dengan mengusulkan dividen tunai setiap tahunnya,” kata
Presiden Direktur MARK, Ridwan Goh dalam keterangan resmi di Jakarta,

Kamis (16/5/2019)."Dividen tunai yang dibagikan ini juga dimaksudkan



sebagai apresiasi kepada seluruh pemegang saham perusahaan,” tambahnya
(ekbis.sindonews.com).

Subjek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2014-2018. Alasan pemilihan periode yang digunakan adalah untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan keadaan
sekarang.Jumlah perusahaan di sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di ‘BEI terhitung April 2019 adalah 52 perusahaan
(edusaham.com). Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
ini_dipilih karena perusahaan yang bergerak di bidang ini cukup diminati
oleh para investor yang telah dibuktikan oleh tumbuhnya daya tahan sektor
manufaktur terutama ditopang sektor konsumer sebesar 28%. Kenaikan ini
merupakan kenaikan tertinggi kedua dari sepuluh sektor yang ada. Kinerja
sektor konsumer juga lebih tinggi dari dua sektor lainnya yakni sektor
aneka industri. dan industri dasar yang juga menjadi bagian indeks
manufaktur (kemenperin.go.id).

Adapun penelitian-penelitian terkait pengaruh manajemen laba,
kualitas laba, dan informasi asimetri terhadap cost of equity capitaltelah
dilakukan, namun hasilnya ~masih belum menemukan Kkonsistensi.
Penelitian  yang dilakukan  Pramita(2016), Ben-Nasr & Al-
Dakheel(2014),Bhattacharya et al(2012)dan Li et al(2009) menujukkan
bahwa kualitas laba memiliki pengaruh signifikan positif terhadap cost of

equity capital sedangkan penelitian yang dilakukan olehMonalisa(2018)



dan Hsu & Yu(2015) menunjukkan bahwa kualitas laba tidak memiliki
pengaruh terhadapcost of equity capital.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Barvidi(2015),
Ifonie(2012), Perwira dan Darsono (2015), Purwaningtias dan Surifah
(2015), Amalina dan Trisnawati (2017) menunjukkan bahwa manajemen
laba tidak berpengaruh terhadap cost of equity capitalsedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Kurnia & _Arafat(2015)menunjukkan bahwa
manajemen laba bepengaruh negatif terhadap cost of equity capitaldan
penelitian. yang dilakukan ~oleh Moss(2016) ‘menunjukkan bahwa
manajemen laba berpengaruh positif terhadap biaya cost of equity capital.
Berdasarkan - penelitian  yang  dilakukan oleh- Nurjanati =~ &
Rodoni(2015)menunjukkan bahwa informasi asimetri berpengaruh negatif
terhadap cost of equity capital, penelitian yang dilakukan oleh Heriyanthi
(2013) serta Admadianto dan Trisnawati (2017) juga menunjukkan bahwa
informasi asimetri berpengaruh terhadap cost of equity capital. sedangkan
penelitian 'yang dilakukan oleh sedangkan penelitian yang dilakukan
olehlfonie(2012), Perwira dan Darsono (2015), Purwaningtias dan Surifah
(2015), Amalina dan Trisnawati - (2017), Ningsih & Ariani(2016),
danRianingtyas & Trisnawati(2015)menunjukkan bahwa informasi asimetri
tidak berpengaruh terhadap cost of equity capital.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan adanya
perbedaan-perbedaan antara peneliti serta adanya hasil penelitian yang

berbeda-beda, hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian. Atas
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dasar tersebut penelitian ini diberi judul “Pengaruh Manajemen Laba,
Kualitas Laba, dan Informasi Asimetri terhadap Cost of Equity Capital.”
Perumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang yang terurai di atas maka
dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apakah manajemen lababerpengaruh signifikan terhadap cost of equity
capital?
2. Apakah kualitas laba berpengaruhsignifikan terhadap cost of equity
capital?
3. Apakah informasi asimetri berpengaruhsignifikan terhadap  cost of
equity capital?
Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang terurai di atas maka dapat
dibentuk tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah manajemen lababerpengaruhsignifikan
terhadap cost of equity capital.
2. Untuk mengetahui apakah kualitas lababerpengaruhsignifikan terhadap
cost of equity capital.
3. Untuk mengetahui. apakah informasi asimetriberpengaruhsignifikan

terhadap cost of equity capital.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu ekonomi khususnya ilmu keuangan, sebagai bahan
pengembangan wawasan tentang kinerja keuangan melalui manajemen
laba, kualitas laba, dan informasi asimetri serta dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dengan masalah yang sama,
variabel yang berbeda dan rentang waktu yang lebih panjang lagi yang
berkaitan dengan cost of equity capital.

2.-Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk pengambilan

keputusan manajemen.

Sistematika Penulisan SKkripsi

Sistematika dari penyusunan skripsi terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, maksud
dan tujuan penulisan skripsi, manfaat penulisan skripsi, dan
sistematika penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang penelitian terdahulu yang membahas tentang

pengembangan sistem yang relevan dengan sistem yang



BAB Il1

BAB IV

BAB V

diteliti, landasan teori yang mendukung penulisan skripsi,
kerangka pemikiran dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian adalah langkah sistematik yang ditempuh
untuk mencapai tujuan dari topik bahasan. Penelitian meliputi
pendekatan dan bentuk atau cara yang dipakai untuk meneliti,
penjelasan tentang . populasi serta. rancangan teknik
pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian

dan dituangkan dalam instrumen penelitian.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS
DATA

Berisi mengenai gambaran subyek penelitian, analisis data
yang terdiri dari statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik
dan anaslisis regresi berganda.

PENUTUP

Berisi mengenai - kesimpulan dari  hasil  penelitian,
keterbatasan penelitian, serta. saran yang berguna bagi

penelitian yang akan datang.



